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fotografi dengan baik, juga harus diimbangi dengan 
kepekaan terhadap unsur-unsur pembentuk fotografi 
sehingga menghasilkan foto yang unik dan menarik. 
Gerakan kamera akan menimbulkan efek gerak dan 
blur atau kabur pada subjeknya dengan mengguna-
kan kecepatan rana rendah atau slow speed. Blur 
yang terjadi kadang-kadang tidak selalu jelek bila 
dipandang secara artistik. Hal ini juga dapat dilaku-
kan dengan sengaja melalui trik kamera. Trik 
kamera bukanlah sifat yang jelek. Hanya berarti 
bahwa terdapat perbedaan antara foto dengan subjek 
yang diabadikan.

Teknik pemotretan subjek yang bergerak mempu-
nyai situasi dan kondisi yang berbeda dengan teknik 
pemotretan yang lainnya. Subjek bergerak memang 
menjadi tantangan bagi sebagian pemotret, sebab 
tidak banyak yang mampu menghasilkan foto yang 
baik dan menarik dengan objek ini. Sebagian 
pemotret mengalami kegagalan, antara lain karena 
tidak dapat memanfaatkan subjek secara maksimal 
atau menganggap subjek bergerak tidak berbeda dari 
subjek lain.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sularko (1990:39) 
bahwa hal-hal yang menyangkut gerak, perasaan 
gerak atau arah gerak disebut “dynamics of compo-
sition”. Dengan demikian hal-hal yang sudah biasa 
rupanya sudah tidak menarik lagi untuk dipotret, 
karena tidak dapat menggerakkan perasaan. Untuk 
itu Sularko menyarankan bahwa untuk menggerak-
kan perasaan harus ada masalah, sesuatu yang 
menarik perhatian, dan menimbulkan pertanyaan. 
Sehingga  merangsang saya untuk menciptakan 
wiraga, yaitu keindahan gerak yang ekspresif dan 
dinamis dalam pertunjukan tari Bali.

b. Unsur-Unsur Pembentuk Fotografi
Untuk memperoleh foto-foto yang menawan 
memang diperlukan ketrampilan teknis yang men-
cakup pengendalian kamera, menentukan lensa, 
mengukur cahaya serta mengukur diafragma dan 
kecepatan rana. Pengetahuan yang seperti itu hanya 
bisa menghasilkan foto yang bagus secara teknis 
tetapi tidak secara otomatis memiliki nilai artistik. 
Terbentuknya suatu karya seni tidak terlepas dari 
unsur-unsur formal yang terkandung di dalamnya 
untuk menciptakan karya yang memiliki nilai artis-
tik dan estetik maka unsur-unsur formal tersebut 
harus menjadi hal utama yang harus diperhatikan 
dan dipertimbangkan. Adapun unsur-unsur formal 

tersebut antara lain: garis, bentuk, warna, komposisi, 
kedalaman, keseimbangan, kesatuan/ keutuhan, 
kontras, dan fokus perhatian (focus of interest).

Dalam proses memvisualisasikan karya fotografi 
diperlukan beberapa teori. Untuk mewujudkan 
karya fotografi tentang wiraga, digunakan beberapa 
teori, antara lain: Almam Hawkins dalam bukunya 
Bergerak Menurut Kata Hati yang diterjemahkan 
oleh Prof. Dr. I Wayan Dibia menerangkan cara-
cara yang dipakai dalam olah cipta gerak dan kore-
ografi serta keterlibatan secara total dalam aktivitas 
kreatif (Hawkins, 2003: 114) melalui:
1. Seeing (Melihat)
Pentingnya peranan melihat dan mengobservasi 
dalam proses karya seni. Melihat adalah sumber 
utama dari data panca indra yang menjadi api rang-
sangan bagi proses imajinatif. Orang kreatif bisa 
berpaling kepada apa yang dijumpainya dengan 
suatu keterbukaan dan menjadi begitu larut dengan 
pengalaman tertentu. Seolah-olah si pengamat telah 
menjadi satu dengan yang diamati. Selama merasa-
kan keadaan seperti ini akan mampu melihat dengan 
caranya masing-masing atau melihat apa yang pent-
ing pada saat itu.

2. Feeling (Merasakan)
Interaksi dengan dunia sekitar seperti: alam, benda-
benda, orang, dan situasi-situasi selalu disertai 
perasaan. Perasaan merupakan aspek integral dari 
reaksi manusia. Karya seni merupakan perwujudan 
ekspresi dan apa yang diungkapkan adalah sifat 
perasaan manusia.

3. Imaging (Mengkhayalkan)
Imajinasi dalam peranannya sebagi alat penemuan, 
mendorong proses pikiran kreatif ke arah memvisu-
alisasikan khayalan dan perasaan yang dihayati 
dalam hati.

4. Transforming (Mengejawantahkan)
Keberhasilan kerja kreatif seorang seniman tergan-
tung pada kemampuan daya khayalan dalam menge-
jawantahkan atau mentranformasikan pengalaman 
batin ke dalam karya seni. Mentranformasikan 
perasaan dan khayalan ke dalam karya seni adalah 
aspek yang paling esensial dalam proses kreatif.

5. Forming (Pembentukan)
Proses kreatif adalah kemampuan seniman untuk 
berkomunikasi dengan sumber-sumber yang ada 
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